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Abstract 
The background of this research was to know the basic and the supportelements which 
could be found in Raddat Anak Duyong dance. The result of this research was the 
description of the main element and support element of Raddat Anak Duyong dance. 
There are four kind of movements, which is divided as the first movement, the center 
movement (substance) and the closing movement. The floor design that used has 
vertical, horizontal, square and V line pattern.The low design, asyimmetric, angular, 
flat, pure, deep, symmetrical, and static was the top design used. Raddat Anak Duyong 
dance told about the people in the old period which is not believe in God.The dramatic 
design shape was doubled cone with the dynamic which exist in this dance have not 
any variation, the dancer movement adjusting to the music tempo and group 
composition used cohesive design and by turns. The music used Tar as music 
instrument and Syair Dialek Melayu Sambas song. The make up and the custom used 
was malay teluk belangak custom, baju kurung with Sambas original material  and 
natural make up. The show place used can be at proscenium and arena stage. The 
result of this research can be used to be a teaching material in art and culture on 8th 
grader. 




Tari Raddat Anak Duyong merupakan 
tari tradisional yang berasal dari Desa Bekut, 
Kecamatan Tebas. Menurut penuturan salah 
satu narasumber yaitu Tamsi (75) pada hari 
Minggu 11 September 2016, Tari Raddat 
Anak Duyong merupakan salah satu tarian 
rakyat yang terlahir dari rakyat hingga 
menjadi sebuah tarian hiburan bagi 
masyarakat Desa Bekut. Tarian ini biasa 
ditampilkan dalam acara rakyat seperti 
pernikahan, khitanan, hiburan rakyat dan lain 
sebagainya. Menurut Sumaryono dan Suanda 
(2006:54) tari tradisi adalah tarian yang 
tumbuh dan berkembang dalam suatu 
wilayah atau suatu komunitas, sehingga 
kemudian menciptakan suatu  identitas 
budaya masyarakat yang bersangkutan.  
Tari Raddat Anak Duyong yang berasal 
dari Desa Bekut, Kecamatan Tebas, 
Kabupaten Sambas, diyakini masyarakat 
setempat sudah ada sejak tahun 1952. Pada 
zaman dahulu, Tari Raddat Anak Duyong 
hanya ditarikan oleh kaum laki-laki yang 
berjumlah dua belas atau sepuluh orang, 
kaum perempuan dilarang atau tidak 
diperbolehkan untuk menari karena kaum 
perempuan hanya boleh berada didalam 
rumah, tidak boleh berkegiatan diluar rumah. 
Namun pada tahun 1960  tari ini dapat 
ditarikan oleh kaum perempuan dengan gerak 
dan pola yang sama.  
Menurut Tamsi (75), tarian ini hanya 
ada di Desa Bekut bahkan pencipta tarian ini 
berasal dari Desa Bekut Kecamatan Tebas 
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat yaitu 
Alm. Haji Gani bin Haji Arif. Tari Raddat 
Anak Duyong pertama kali ditampilkan oleh 
anak didik Alm. Haji Gani bin Haji Arif. 





1990 tarian ini masih sering ditampilkan, 
baik di Desa Bekut itu sendiri bahkan sampai 
di luar Kalimantan Barat yaitu pada tahun 
1970 dalam acara Pekan Pemuda di Surabaya 
dan tahun 1978 dalam acara Kesenian Rakyat 
di Jakarta.  
Penyajian Tari Raddat Anak Duyong 
ditampilkan dalam bentuk kelompok yang 
ditarikan oleh laki-laki saja atau perempuan 
saja tidak boleh bercampur. Pada awal 
munculnya tari ini ditarikan oleh dua belas 
atau sepuluh orang penari laki-laki, biasanya 
dalam acara pernikahan Tari Raddat Anak 
Duyong lebih sering ditampilkan dua belas 
penari karena dalam sebuah pernikahan biasa 
masyarakat sekitar berkumpul untuk 
bergembira menghibur orang-orang yang 
sibuk membantu di acara pernikahan tersebut 
sehingga masyarakat antusias dalam 
menarikan Tari Raddat Anak Duyong namun 
untuk acara perlombaan lebih sering 
ditampilkan oleh sepuluh atau delapan orang 
penari laki-laki karena dalam perlombaan 
hanya orang-orang terpilih yang 
menampilkannya dan sudah mempersiapkan 
segala keperluan dalam sebuah penampilan, 
seperti menggunakan tata rias, tata busana 
dan lain-lain.  
Hidajat (2005:17-25) menyatakan bahwa 
berdasarkan bentuk penyajian tari dibedakan 
menjadi beberapa jenis yaitu, tari solo 
(tunggal), tari duet, tari trio, tari kwartet, tari 
masal, tari berganda, tari kolosal, tari 
kelompok, dan display (arak-arakan). Tari 
kelompok adalah jenis tarian yang 
ditampilkan dengan jumlah penari yang tidak 
sedikit, tari kelompok juga di bagi menjadi 
kelompok kecil dan kelompok besar. Tari 
kelompok kecil biasa penari berjumlah 
minimal lima belas orang, sedangkan tari 
kelompok besar penari berjumlah lebih dari 
lima belas sampai dengan ratusan orang.  
Didalam bentuk penyajiannya Tari 
Raddat Anak Duyong mempunyai, elemen 
utama sajian Tari Raddat Anak Duyong 
meliputi gerak, desain lantai, desain atas, 
tema, desain dramatik, dinamika, komposisi 
kelompok dan elemen pendukung sajian 
meliputi iringan musik, tata rias, tata busana 
dan tempat pertunjukan. Menurut Soedarsono 
(1978:21-36) penyajian tari secara 
keseluruhan melibatkan elemen-elemen 
sajian dalam komposisi tari yaitu, gerak tari, 
desain lantai atau floor desain, desain atas 
atau air desain, desain musik, desain 
dramatik, dinamika, koreografi kelompok 
atau grup choreography, tema, rias dan 
kostum, properti tari, pementasan atau 
staging, tata lampu dan penyusunan acara. 
Hadi (2007:24) menyatakan pengertian 
bentuk adalah wujud diartikan sebagai hasil 
dari berbagai elemen tari yaitu, gerak, ruang 
dan waktu dimana secara bersama-sama 
elemen-elemen itu mencapai vitalisasi estetis. 
Dari pernyataan dapat diketahui  bahwa 
bentuk adalah wujud kekuatan-kekuatan dari 
satu kesatuan yang utuh sebagai hasil dari 
berbagai elemen tari.  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat 
disimpulkan bawah bentuk penyajian dibagi 
menjadi elemen pendukung dan elemen 
utama pada sajian tari Tari Raddat Anak 
Duyong. Bentuk penyajian merupakan wujud 
dari satu kesatuan utuh yang terdapat dalam 
sebuah karya tari. Didalam bentuk penyajian 
dibutuhkan elemen utama dan elemen 
pendukung sajian, elemen utama merupakan 
elemen sajian yang penting seperti gerak, dari 
sebuah gerak kemudian terciptalah desain 
lantai, desain atas, tema, desain dramatik 
dinamika dan komposisi kelompok menjadi 
keutamaan dalam sebuah penyajian. Elemen 
pendukung merupakan elemen sajian yang 
menjadi pendukung untuk memperindah 
penyajian sebuah tarian seperti adanya 
iringan musik, tata busana, tata rias dan 
tempat pertunjukan. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif 
karena dapat memaparkan, menjelaskan dan 
mengungkapkan penelitian yang dilakukan. 
Sukmadinata (2006:27) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang ditunjukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun 





menjadi sebuah langkah untuk mendapatkan 
data serta menjawab pertanyaan-petanyaan 
yang akan muncul dalam penelitian. Dalam 
hal ini, peneliti berusaha untuk 
mendeskripsikan serta menganalisis data 
yang telah diperoleh selama penelitian 
berlangsung. Kegiatan analisis dilakukan 
sebagai langkah untuk memahami masalah 
penelitian yang diteliti. Data dikumpulkan, 
disusun sesuai dengen penelitian, dan 
dijelaskan kemudian dianalisis berrdasarkan 
masalah-masalah penelitian.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat  
postpositifsime, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber dan data 
dilakukan secara purposive dan snowball, 
tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
triangulasi (gabungan) analisis data bersifat 
induktif / kualitatif lebih menekankan pada 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2016:15). Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. Peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif karena 
dalam penelitian ini peneliti lebih 
menekankan suatu data yang mengandung 
makna, atau data yang sebenarnya yang 
ditemukan di lapangan yaitu mengenai Tari 
Raddat Anak Duyong di Desa Bekut, 
Kecamatn Tebas, Kabupaten Sambas serta 
data yang terkumpul berbentuk kata-kata dan 
dokumentasi sehingga tidak menekankan 
pada angka.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan koreografi. 
Menurut Murgiyanto (1992:9) koreografi 
adalah istilah baru di dalam dunia tari di 
Indonesia. Istilah tersebut barasal dari Yunani 
yang terdiri dari dua kata, yaitu Choreia 
artinya bersama atau koor, dan Graphia yang 
artinya catatan atau penulisan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa koreografi adalah catatan 
atau penulisan tarian kelompok. Dalam hal 
ini peneliti memilih menggunakan 
pendekatan koreografi dalam penelitiannya, 
karena pendekatan koreografi dapat 
menghubungkan pembahasan peneliti 
terhadap masalah penelitian yang mengarah 
pada susunan proses terjadinya pembentukan 
gerak ke dalam tarian dari awal hingga akhir 
meliputi elemen utama dan elemen 
pendukung sajian sehingga menjadi bentuk 
penyajian Tari Raddat Anak Duyong di Desa 
Bekut, Kecamatan Tebas, Kabupaten 
Sambas, Kalimantan Barat.  
Peneliti memilih lokasi penelitian di 
Desa Bekut, Kecamatan Tebas, Kabupaten 
Sambas karena Tari Raddat Anak Duyong 
berasal dan berkembang di sana. Narasumber 
dalam penelitian ini adalah Bapak Tamsi 75 
tahun, beliau merupakan seniman Tari 
Raddat Anak Duyong di desa Bekut, peran 
beliau dalam Tari Raddat Anak Duyong  
yaitu tokoh pelestari dan penari Tari Raddat 
Anak Duyong pada tahun 1952. Bapak 
Gumanto 60 tahun, beliau merupakan Ketua 
Sanggar Batu Makjage dan seniman 
pengembang Tari Raddat Anak Duyong. 
Bapak Bandri 72 tahun,  beliau merupakan 
Ketua Sanggar Purnama yang pernah menjadi 
pemain musik dalam Tari Raddat Anak 
Duyong.   
Data penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dalam bentuk deskriptif, 
yang berkaitan dengan Tari Raddat Anak 
Duyong. Data ini diperoleh dari hasil proses 
observasi, wawancara, foto, dan video Tari 
Raddat Anak Duyong. Data yang diperoleh 
berupa data mengenai penyajian tari, tata rias 
dan tata busana, desain lantai dan desain atas, 
dan iringan musik serta beberapa elemen-
elemen terkait pada Tari Raddat Anak 
Duyong di Desa Bekut, Kecamatan Tebas, 
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Pada 
tahap mendeskripsikan penyajian tari 
menggunakan teori Sumaryono dan Suanda 
(2006:64) dan Martin (dalam Soedarsono, 
1978:1). Desain lantai dan desain atas 
menggunakan teori (Soedarsono 1977:42), 
Meri (dalam Turmudanti, 2015:27), dan 
(Soedarsono 1978:23). Tata rias dan tata 
busana menggunakan teori Sumaryono dan 
Suanda (2006:100-101). Iringan musik 
menggunakan teori Murgianto (dalam 







HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Bentuk penyajian Tari Raddat Anak 
Duyong di Desa Bekut, Kecamatn Tebas, 
Kabupaten Sambas dibagi menjadi dua 
elemen yaitu elemen utama dan elemen 
pendukung sajian tari. Elemen utama sajian 
Tari Raddat Anak Duyong meliputi gerak, 
desain lantai, desain atas, tema, desain 
dramatik, dinamika, komposisi kelompok dan 
elemen pendukung meliputi iringan musik, 
tata rias, tata busana dan tempat pertunjukan.  
Tari Raddat Anak Duyong ini tumbuh 
dan berkembang di Desa Bekut yang di 
ciptakan sendiri oleh masyarakat Desa Bekut 
yaitu Alm. H. Gani Bin H. Arif. Tarian ini 
diperkirakan sudah ada sejak tahun 1952, 
pada era awal tercipta Tari Raddat Anak 
Duyong sering ditampilkan di daerah sekitar 
sebagai tari hiburan.  
 
A. Elemen Utama sajian Tari Raddat Anak 
Duyong Di Desa Bekut, Kecamatan Tebas, 
Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat.  
Tari Raddat Anak Duyong di Desa 
Bekut, Kecamatan Tebas, Kabupaten 
Sambas, Kalimantan Barat memilik empat 
ragam gerak. Dalam Tari Raddat Anak 
Duyong ragam gerak tidak memiliki nama 
ragam sehingga peneliti dan narasumber 
sepakat memberikan nama ragam 1,2,3 dan 4, 
terbagai menjadi gerak awal, gerak inti 
(tengah) dan gerak penutup. Gerak yang akan 
dideskripsikan merupakan gerak Tari Raddat 
Anak Duyong yang diajarkan oleh Tamsi. 
1. Gerak Tari, Desain Atas, Desain 
Lantai, dan Komposisi Kelompok Tari 
Raddat Anak Duyong. 
a. Gerak Awal. 
Gerak awal Tari Raddat Anak Duyong 
yaitu ragam gerak 1 dimulai oleh syair yang 
dilantunkan oleh pemusik, dimulai dengan 
gerak kaki kanan mengarah kesamping kanan 
diikuti kaki kiri ke kaki kanan.
 
 
Gambar 1. Ragam gerak 1 (a,b,c,d) dilakukan dengan posisi berdiri 
 
Hitungan 1,5 dimulai dengan kaki kanan 
bergerak ke samping kanan ditempat level 
tinggi, kaki kiri ditempat level sedang, 
kemudian posisi tangan kearah samping 
kanan diikuti oleh tangan kiri ke arah 
samping kanan, posisi punggung tangan 
sejajar tungkai bawah tangan kanan dan kiri 
level sedang, kemudian arah pandang 
kesamping kanan melihat ke bagian tangan, 
torso ditempat arah serong depan kanan level 
tinggi. Wajah ditempat level rendah. 
Hitungan 2,6 posisi kaki kanan sama 
dengan hitungan 1,5 namun pada bagian 
punggung tangan level tinggi, posisi telapak 
kaki kiri level tinggi berubah mendekat di 
samping kaki kanan menghadap depan kiri. 
Pada posisi badan level tinggi. Arah pandang 
kesamping kanan melihat ke arah tangan, 
torso ditempat arah depan level tinggi. Wajah 
ditempat level rendah. Dengan desain atas 
pada kaki desain simetris dapat dilihat dari 
arah berlawanan tetapi sama. Bagian tangan 
desain bersudut dapat dilihat tekukan tajam 
pada pergelangan tangan, desain datar dapat 
dilihat dari postur badan dapat dilihat dari 
arah penonton dan desain murni dilihat 
daripenari yang tidak menggunakan garis 
kontras. 
Hitungan 3,7 kaki kiri bergerak ke arah 





ditempat level sedang, kaki kanan 
menghadap kedepan kanan level sedang. 
Posisi tangan kiri kearah samping kiri diikuti 
tangan kanan ke arah samping kiri dengan 
posisi punggung tangan kanan dan kiri sejajar 
tungkai bawah level sedang, dengan posisi 
torso ditempat arah depan level tinggi dan 
wajah mengikuti arah tangan ditempat level 
rendah.  
Hitungan 4,8 posisi kaki kiri sama 
dengan hitungan 3,7 namun pada bagian 
punggung tangan agak sedikit diangkat 
menjadi level tinggi, posisi kaki kanan 
berubah mendekat di samping kaki kiri, 
telapak kaki ditempat level tinggi. Torso arah 
depan ditempat level tinggi. Kepala agak 
sedikit menunduk melihat kearah tangan. 
Wajah ditempat level rendahDengan desain 
atas pada kaki desain simetris dapat dilihat 
dari arah berlawanan tetapi sama. Bagian 
tangan desain bersudut dapat dilihat tekukan 
tajam pada pergelangan tangan, desain datar 
dapat dilihat dari postur badan dapat dilihat 
dari arah penonton dan desain murni dilihat 





Gambar 2. Ragam gerak 1 (a,b,c,d) dilakukan dengan posisi duduk 
 
Hitungan 1,5 perlahan penari mengambil 
posisi seperti gerak solat duduk diantara dua 
sujud yaitu dengan menduduki telapak kaki 
kiri dan menduduki telapak kaki kanan, 
kedua lutut menyentuh lantai. Posisi tangan 
kearah samping kanan diikuti oleh tangan kiri 
ke arah samping kanan tungkai atas dan 
tungkai bawah level rendah, posisi punggung 
tangan sejajar tungkai bawah level rendah, 
kemudian kepala mengikuti arah tangan 
dengan torso ditempat level tinggi. Wajah 
ditempat level bawah.  
Hitungan 2,6 posisi badan sama dengan 
hitungan 1, 5 namun pada bagian punggung 
tangan di angkat sedikit menjadi level tinggi. 
Wajah ditempat level bawah. Hitungan 3,7 
posisi badan sama dengan hitungan 1,5 dan 
hitungan 2,6 namun posisi tangan kiri 
berubah kearah samping kiri diikuti tangan 
kanan ke arah samping kiri dengan posisi 
tangan kearah samping kiri diikuti oleh 
tangan kanan ke arah samping kiri tungkai 
atas dan tungkai bawah level rendah, posisi 
punggung tangan sejajar tungkai bawah level 
rendah, kemudian kepala mengikuti arah 
tangan dengan torso ditempat level tinggi. 
Wajah ditempat level bawah. 
Hitungan 4,8 posisi badan sama dengan 
hitungan 3,7 namun pada bagian punggung 
tangan di angkat sedikit menjadi level tinggi. 
Wajah ditempat level bawah. Dengan desain 
atas kaki desain rendah terlihat dari lutut 
yang berada lantai. Bagian tangan desain 
bersudut dapat dilihat tekukan tajam pada 
pergelangan tangan. Desain datar dapat 
dilihat dari postur badan dapat dilihat dari 
arah penonton dan desain murni dilihat dari 
penari yang tidak menggunakan garis 
kontras. 
 
b. Gerak tengah (isi) 









Gambar 3. Ragam gerak 2 (a,b,c,d) dilakukan dengan posisi berlutut, terdapat perbedaan 
pada bagian tangan 
 
Hitungan 1,5 tangan kanan dan kiri ke 
arah samping kanan, pada tungkai atas tangan 
kanan ke arah samping kanan level sedang, 
tungkai bawah ke arah samping kanan level 
tinggi, punggung tangan kearah samping 
kanan level sedang. Tangan kiri tungkai atas 
kearah samping kanan level rendah, tungkai 
bawah ke samping kanan level tinggi, 
punggung tangan level rendah. Kaki kanan 
dan kiri berlutut, tungkai bawah level sedang, 
tungkai atas ditempat level tinggi. Torso 
ditempat level tinggi. Kepala menghadap ke 
arah samping kanan melihat ke arah tangan. 
Wajah ditempat level sedang. 
Hitungan 2,6 posisi badan penari sama 
dengan hitungan 1,5, hanya ada perbedaan 
pada punggung tangan karena ada proses 
pergerakan mengungkel untuk berpindah 
arah dari menghadap kanan menjadi 
menghadap kiri sambil turun naik pada 
bagian torso serta tungkai atas kaki. 
Hitungan 3,7 tangan kiri dan kanan ke 
arah samping kiri, pada tungkai atas tangan 
kiri ke arah samping kiri level sedang, 
tungkai bawah ke arah samping kiri level 
tinggi, punggung tangan kearah samping kiri 
level sedang. Tangan kanan tungkai atas 
kearah samping kiri level rendah, tungkai 
bawah ke samping kiri level tinggi, punggung 
tangan level rendah. Kaki kanan dan kiri 
berlutut, tungkai bawah level sedang, tungkai 
atas ditempat level tinggi. Torso ditempat 
level tinggi. Kepala menghadap ke arah 
samping kiri melihat ke arah tangan. Wajah 
ditempat level sedang. 
Hitungan 4,8 posisi badan penari sama 
dengan hitungan 3,7, hanya ada perbedaan 
pada telapak tangan karena ada proses 
pergerakan mengungkel untuk berpindah 
arah dari menghadap kanan menjadi 
menghadap kiri sambil turun naik pada 
bagian torso serta tungkai atas kaki. 
Dengan desain atas kaki desain rendah 
dilihat dari bagian lutut yang menyentuh 
lantai. Bagian tangan desain bersudut dapat 
dilihat tekukan tajam pada pergelangan 
tangan. Desain datar dapat dilihat dari postur 
badan dapat dilihat dari arah penonton dan 
desain murni dilihat dari penari yang tidak 




Gambar 4. Ragam gerak 3  






Hitungan 1,2,5,6 posisi kaki menduduki 
telapak kaki kiri dan menduduki telapak kaki 
kanan, seperti gerak solat duduk diantar dua 
sujud, kaki kanan dan kiri saling menyilang. 
Torso ditempat level sedang posisi tangan 
menepuk sebanyak 2 kali kedepan tepat di 
depan kepala. Dengan desain atas kaki desain 
rendah terlihat dari posisi lutut yang 
menyentuh lantai. Tangan desain bersudut 
dapat dilihat tekukan tajam pada pergelangan 
tangan. Torso desain dalam telihat dari posisi 
badan yang terlihat persektif dalam. 
Hitungan 3,4,7,8 posisi kaki sama 
dengan hitungan 1,2 posisi kaki menduduki 
telapak kaki kiri dan menduduki telapak kaki 
kanan, seperti gerakan solat duduk diantara 
dua sujud, Torso ditempat level tinggi, 
tungkai atas tangan kanan kearah serong 
depan kanan level tinggi, tungkai bawah 
tangan kanan kearah serong depan kiri level 
tinggi. Tungkai atas tangan kiri kearah serong 
depan kiri level tinggi, tungkai bawah  tangan 
kiri kearah serong depan kanan level tinggi. 
Kepala agak sedikit di angkat, arah 
pandangan kearah tangan kanan dan kiri. 
Wajah ditempat level tinggi.. Dengan desain 
atas kaki desain rendah terlihat dari posisi 
lutut yang menyentuh lantai. Tangan desain 
bersudut dapat dilihat tekukan tajam pada 
pergelangan tangan. Desain simetris terlihat 
dari tangan kanan dan kiri berlawan arah 
tetapi sama. Torso desain statis telihat dari 
pose-pose sama dari anggota badan dan 
desain datar terlihat dari arah penonton badan 




Gambar 5. Ragam gerak 4 
(a. Posisi tangan sambil bertepuk empat kali, b. Tangan kanan ditarik kesamping 
kanan dan tangan kiri dibelakang pinggang) 
 
Untuk penari 1,3,5,7 hitungan 1,2,3,4 
posisi badan sama dengan ragam 3 pada 
hitungan 1,2,5,6 posisi kaki seperti gerak 
solat duduk diantar dua sujud, kaki kanan dan 
kiri saling menyilang Torso ditempat level 
sedang posisi tangan menepuk sebanyak 4 
kali kedepan tepat di depan kepala. 
Bertepuk 4 kali hanya dilakukan pada 
hitungan awal 1,2,3,4, untuk hitungan 7,8 
dengan posisi yang sama bertepuk hanya 
dilakukan 2 kali hingga ragam gerak ini 
selesai. Untuk penari 2,4,6,8 bertepuk hanya 
di lakukan hitungan 1,2,5,6 sebanyak 2 kali 
hingga tarian selesai.Dengan desain atas kaki 
desain rendah terlihat dari posisi lutut yang 
menyentuh lantai. Tangan desain bersudut 
dapat dilihat tekukan tajam pada pergelangan 
tangan. Torso desain dalam telihat dari posisi 
badan yang terlihat persektif dalam. 
Hitungan 5,6 posisi kaki sama dengan 
gerakan solat duduk diantara dua sujud, 
tungkai atas tangan kanan serong belakang 
kanan level sedang, tungkai bawah serong 
depan kanan level tinggi. Tangan kiri 
diletakan dibelakang pinggang, arah hadap ke 
tangan kanan, torso kearah serong depan 
kanan level tinggi. Untuk penari 2,4,6,8 
posisi ini dilakukan pada hitungan 3,4,7,8. 
Dengan desain atas Kaki desain rendah 
terlihat dari posisi lutut yang menyentuh 
lantai.  
Dengan desain atas tangan desain bersudut 
dapat dilihat tekukan tajam pada pergelangan 
tangan dan desain simetris terlihat dari 





sama. Torso desain statis telihat dari pose-
pose sama dari anggota badan dan desain 
datar terlihat dari arah penonton badan 
tampak dalam postur tanpa perspektif.  
c. Gerak penutup dan hormat penutup. 
Gerak penutup Tari Raddat Anak 
Duyong merupakan gerak awal yaitu gerak 
ragam 1, namun gerak penutup dimulai dari 
posisi duduk gerak awal dimulai dari posisi 
berdiri. Pada akhir tarian, penari memberikan 
salam hormat kepada penonton, menunjukan 




Gambar 6. Gerak hormat penutup (a,b,c dalam hitungan 1,2,3) 
 
Hitungan 1, Kaki kanan tungkai atas di 
tempat level sedang tungkai bawah ditempat 
level sedang telapak kaki di tempat level 
sedang. Kaki kiri tungkai atas ditempat level 
sedang tungkai bawah di tempat level sedang 
telapak kaki di tempat level sedang. Tangan 
kanan tungkai atas samping kanan level 
sedang, tungkai bawah samping kiri level 
tinggi. Tangan kiri tungkai atas ditempat 
level bawah tungkai bawah di tempat level 
bawah. torso di tempat level tinggi. Wajah 
depan level sedang. Kepala di tempat level 
tinggi. 
Hitungan 2, Kaki kanan tungkai atas di 
tempat level sedang tungkai bawah ditempat 
level sedang telapak kaki di tempat level 
sedang. Kaki kiri tungkai atas ditempat level 
sedang tungkai bawah di tempat level sedang 
telapak kaki di tempat level sedang. Tangan 
kanan tungkai atas serong depan kanan level 
sedang, tungkai bawah serong depan kanan 
level tinggi. Tangan kiri tungkai atas 
ditempat level bawah tungkai bawah di 
tempat level bawah. torso di tempat level 
tinggi. Wajah depan arah serong depan kanan 
level sedang. Kepala di tempat level tinggi. 
Dengan desain atas kaki desain statis telihat 
dari pose-pose sama dari anggota badan 
walupun anggota badan lain bergerak. 
Tangan desain asimetris terlihat dari tangan 
kanan dan kiri berlainan. Torso desain statis 
telihat dari pose-pose sama dari anggota 
badan walupun anggota badan lain bergerak. 
Hitungan 3, Kaki kanan tungkai atas di 
tempat level sedang tungkai bawah ditempat 
level sedang telapak kaki di tempat level 
sedang. Kaki kiri tungkai atas ditempat level 
sedang tungkai bawah di tempat level sedang 
telapak kaki di tempat level sedang. Tangan 
kanan tungkai atas ditempat level bawah 
tungkai bawah di tempat level bawah. 
Tangan kiri tungkai atas ditempat level 
bawah tungkai bawah di tempat level bawah. 
torso di tempat level tinggi. Wajah depan 
level sedang. Kepala di tempat level tinggi. 
Dengan desain atas kaki, tangan dan torso 
desain statis telihat dari pose-pose sama dari 
anggota badan walupun anggota badan lain 
bergerak. 
 
2. Tema, Desain Dramatik dan Dinamika. 
Tema yang digunakan dalam Tari 
Raddat Anak Duyong merupakan 
menceritakan kebiasaan masyarakat pada 
zaman dahulu yang belum pempercayai 
adanya Tuhan sehingga menyembah berhala 
atau sejenisnya, namun Tari Raddat Anak 
Duyong merupakan tari rakyat yang 
berfungsi sebagai hiburan, bukan sebagai 
ritual. 
Desain dramatik terbagai menjadi dua 
bentuk yaitu desain kerucut tunggal dan 





Tari Raddat Anak Duyong memiliki desain 
kerucut berganda 
Dinamika merupakan kekuatan dalam 
yang menyebabkan gerak menjadi hidup dan 
menarik. Pada gerak Tari Raddat Anak 
Duyong memiliki dinamika yaitu pada ragam 
gerak 2,3, dan 4. Tari Raddat Anak Duyong 
terjadi perubahan level dari berdiri ke posisi 
berlutut, namun Tari Raddat Anak Duyong 
lebih dominan pada level rendah posisi 
penari berlutut.  
 
B. Elemen pendukung sajian Tari Raddat 
Anak Duyong Di Desa Bekut, 
Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat. 
1. Iringan Musik.  
Iringan musik merupakan unsur 
pendukung yang sangat dibutuhkan dalam 
sebuah tarian. Iringan musik memiliki tiga 
jenis iringan yaitu iringan internal, iringan 
eksternal dan iringan vokal. Pada Tari Raddat 
Anak Duyong terdapat tiga jenis iringan 
dalam penyajiannya. Iringan internal ini 
didapat dari vokal dari penari dan tepukan 
tangan pada gerak Tari Raddat Anak Duyong, 
iringan eksternal didapat dari tabuhan 
pemusik yaitu menggunkan tiga atau empat 
buah Tar. Tempo iringan musik eksternal 
pada sajian Tari Raddat Anak Duyong, tempo 
pelan, tempo cepat kemudian tempo pelan, 
tempo cepat dan tempo pelan. Iringan vokal 
pada sajian Tari Raddat Anak Duyong 






















Gambar 7. Syair Tari Raddat Anak Duyong  
 
2. Tata Rias dan Tata Busana. 
a. Tata rias dan Tata Busana penari laki-
laki 
Tata rias yang digunakan penari laki-laki 
Tari Raddat Anak Duyong, menggunakan 
foundation, bedak, shading untuk 
memepertegas bentuk wajah dan 
menggunakan lipstik berwarna natural agak 
penari tidak telihat pucat serta tata rias Tari 
Raddat Anak Duyong, untuk menunjang 
penampilan di atas panggung. Busana yang 
digunakan yaitu baju teluk belangak, kain 








Gambar 8. Tata rias dan Tata busana penari laki-laki 
 
b. Tata rias penari perempuan. 
Tata rias yang digunakan pada penari 
perempuan Tari Raddat Anak Duyong, 
menggunakan foundation, bedak, pensil alis, 
eye shadow, shading lisptik, blush on (perona 
pipi), mascara/bulu mata, dan eyeliner. Alat-
alat yang digunakan untuk mempercantik 
penari, agar penari telihat lebih menarik 
diatas panggung, tata rias yang digunakan 
yaitu tata rias natural cantik. Busana yang 
digunakan yaitu baju kurung, kain sambas, 
dan tambahan hiasan kepala bersanggul lipat 





Gambar 9. Tata rias dan Tata busana penari perempuan 
 
c. Tempat Pertunjukan.  
Tempat pertunjukan yang digunakan 
dalam pementasan Tari Raddat Anak Duyong 





Gambar 10. Bentuk panggung proscenium  







Gambar 11.  Bentuk Panggung Arena  
(1.Penonton, 2.Pemusik, 3.Penari) 
 
Pembahasan 
Tari Raddat Anak Duyong memiliki 
elemen utama dan elemen pendukung sajian. 
Tari Raddat Anak Duyong ragam gerak tidak 
memiliki nama ragam sehingga peneliti dan 
narasumber sepakat memberikan nama ragam 
1,2,3 dan 4, terbagai menjadi gerak awal, 
gerak inti (tengah) dan gerak penutup. Gerak 
ini merupakan gerak asli yang belum 
dikreasikan, dari setiap ragam gerak tidak 
memiliki kesamaan dengan ragam gerak Tari 
Raddat lain, seperti Raddat Coco dan Raddat 
Sebadi.  
Ragam gerak 1 dilakukan secara 
berulangan menghadap arah kanan dan kiri, 
dengan posisi gerak yang telah di 
deskripsikan gerakkan ini dilakukan sambil 
berjalan dengan tempo pelan, tenaga pelan, 
ruang penari tidak terlalu luas hanya berjalan 
ke kiri dan ke kanan. Di awali dengan syair 
awal “Anak duyong beranang duyong” yang 
di mulai oleh pemusik kemudian diikuti oleh 
penari dalam posisi keluar panggung, kurang 
lebih hitungan 4 kali 8 dengan desain lantai 
vertikal. Kemudian pada syair “Burong 
anyaman si abang bangsu” penari 
menghadap kedepan penonton. Pada syair 
“Aku tau asal mule menjadi” penari perlahan 
maju ke arah tengah panggung kurang lebih 3 
kali 8 hitungan, desain lantai horizontal. 
Selanjutnya saat syair “Nang tuenye si abang 
bangsu” penari mulai transisi dari posisi 
berdiri ke posisi duduk dengan 1 kali 8 
hitungan, desain horizontal hingga masuk 
pada syair “Nang tangahnye burong 
cendrawasih”, menggunakan komposisi 
kelompok desain serempak (unison).  
Pada gerak ragam 2, syair diulang dari 
awal “Anak duyong beranang duyong” 
sampai dengan syair “Burong ayaman si 
abang bangsu”. Walaupun terjadi 
pengulangan pada syair, namun tempo 
pergerakan penari lebih cepat, tenaga yang di 
keluarkan juga lebih kuat karena ada 
perpindahan pergerak tangan mengungkel 
kedalam menghadap kanan dan kiri serta 
pergerakan pada bagian kaki posisi penari 
turun, naik. Tidak ada perubahan posisi 
penari pada ragam kedua hanya perpindahan 
arah hadap. Gerakan ragam 2 dilakukan 
sebanyak 4 kali 8 hitungan, desain lantai 
horizontal, semua penari menghadap ke arah 
depan penonton, menggunakan komposisi 
kelompok desain serempak (unison). 
Pada ragam gerak 3, dimulai dari syair 
“Aku tau asal mule menjadi” sampai dengan 
syair “Nang tangahnye burong 
cendrawasih”. Dari ragam gerak 2 ke ragam 
gerak 3, terjadi perubahan tempo penari 
menjadi sedang, tenaga yang dikeluarkan 
sedang tidak cepat dan pelan. Tidak terjadi 
perpindahan gerak penari hanya perubahan 
gerak badan membungkuk dan tegap. Ragam 
gerak 3 dilakukan kurang lebih 4 kali 8 
hitungan dengan desain lantai horizontal, 
menggunakan komposisi kelompok desain 
bergantian (canon).  
Ragam gerak 4 dimulai dengan syair 
“Busu sekali tuan putri nandong”,tempo 
penari pada ragam gerak 4 sama dengan 
ragam gerak 3 yaitu tempo sedang, tenaga 
yang dikeluarkan oleh penari juga sedang. 





gerak 2 dan ragam gerak 3 tidak terjadi 
perpindahan pada posisi penari hanya terjadi 
pergerakan badan turun dan naik dengan 
desain lantai horizontal. Ragam gerak ke 4 
dilakukan kurang lebih 4 kali 8 hitungan. 
Gerak terakhir ragam ke 4 diakhiri dengan 
syair “Kirim salam pade si raje jarum 
kupinjam sebentar saje”. Setelah ragam 
gerak ke 4 selesai di lanjutkan dengan gerak 
penutup kembali pada ragam gerak 1 dengan 
desain lantai lengkung lingkaran dan 
menggunakan komposisi kelompok desain 
bergantian (canon). 
Gerak penutup Tari Raddat Anak 
Duyong merupakan gerak awal yaitu gerak 
ragam 1, namun gerak penutup dimulai dari 
posisi duduk gerak awal dimulai dari posisi 
berdiri. Di mulai pada syair “Bangun-bangun 
umak bangau kate” penari masih ragam 
gerak 1 posisi duduk 1 kali 8 hitungan, 
kemudian pada syair “Lumpatlah menari” 
penari mulai proses berdiri 2 kali 8 hitungan 
hingga lirik syair “Nandong ayam bekokok 
umak bangau ari nak siang”. Kemudian 
masuk pada lirik syair “Lanjak lanjau umak 
bangau kate” sampai dengan lirik syair 
“Nandong ayam bekokok umak bangau ari 
nak siang” penari berkeliling membentuk 
desain lantai lengkung melingkar dengan 
tempo cepat, tenaga lebih kuat, dengan ruang 
panggung penari yang luas karena 
perpindahan penari dari desain lantai 
lengkung lingkaran kembali pada desain 
lantai horizontal. 
Desain lantai dan desain atas yang 
dideskripsikan merupakan desain yang masih 
asli dibuat oleh pecipta Tari Raddat Anak 
Duyong, desain yang digunakan merupakan 
desain-desain yang masih sangat sederhana. 
Tema yang ada juga merupakan kebiasaan 
kegiatan masyarakat sekitar pada zaman 
dahulu yang belum mempercayai adanya 
Tuhan atau belum memiliki agama. Tari 
Raddat Anak Duyong ditampilkan secara 
berkelompok karena tarian ini merupakan 
tarian hiburan masyarakat sekitar saat acara 
pernikahan.  
Dinamika gerak yang ada didalam Tari 
Raddat Anak Duyong sangat sederhana 
karena tarian ini masih asli dan tidak ada 
unsur kreasi. Alat musik iringan Tari Raddat 
Anak Duyong yaitu tahar atau tar, nyanyian 
syair dan tepukan tangan dari penari, karena 
tarian ini masih asli maka banyak 
kesederhanaan didalam elemen-elemen 
sajian. Tata rias dan busana juga merupakan 
kesederhaan dari masyarakat sekitar, tata rias 
natural yang digunakan untuk menunjang 
penampilan penari diatas panggung agar 
terlihat menarik. Awalnya tarian ini 
ditambilkan diatas tarub yang biasa didirikan 
pada saat acara pernikahan namun sekarang 
ditampilakan diatas panggung proscenium.
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Elemen utama Tari Raddat Anak 
Duyong meliputi gerak yaitu gerak awal 
dilakukan dengan ragam 1, 2, 3, dan 4, 
kemudian gerak penutup mengulang ragam 
gerak 1, terakhir ditutup dengan gerakkan 
hormat. Desain lantai yaitu vertikal, 
horizontal, lingkaran dan huruf V. Desain 
atas, yaitu desain rendah, bersudut, asimetris, 
datar, murni, dalam, simetris dan statis. Tema 
Tari Raddat Anak Duyong adalah kebiasan 
masyarakat sekitar pada zaman dahulu yang 
belum mempercayai adanya Tuhan. Desain 
dramatik Tari Raddat Anak Duyong memiliki 
desain kerucut berganda. Tari Raddat Anak 
Duyong memiliki dinamika. Komposisi 
kelompok yaitu desain unison (serempak), 
desain canon (bergantian),  
Elemen pendukung meliputi iringan 
musik pada Tari Raddat Anak Duyong, yaitu 
iringan internal ini didapat dari vokal dari 
penari dan tepukan tangan, iringan eksternal 
didapat dari tabuhan pemusik yaitu 
menggunakan tiga atau empat buah Tar. 
Iringan vokal pada sajian Tari Raddat Anak 
Duyong didapat dari nyanyian syair yang 
dilantunkan oleh pemusik menggunakan 
Bahasa Melayu Dialek Sambas. Tata busana, 
tata busana laki-laki yaitu baju teluk belanga, 
kain lunggi, kopiah. Tata busana perempuan 
pada Tari Raddat Anak Duyong yaitu baju 
kurung, kain lunggi, sanggul lipat pandan, 





Tempat pertunjukan pada Tari Raddat Anak 




Demi mengembangkan dan melestarikan 
kebudayaan daerah khususnya Tari Raddat 
Anak Duyong, peneliti berharap kepedulian 
pemerintah dalam bidang kebudayaan untuk 
lebih memperhatikan, memperkenalkan, dan 
melestarikan tarian tradisi daerah untuk 
menjaga kebudayaan yang ada. Perlu kerja 
sama antara pemerintah dengan seniman-
seniman daerah, dan masyarakat setempat 
untuk melestarikan dan menjaga bersama-
sama agar tari-tarian daerah khusunya Tari 
Raddat Anak Duyong dapat tetap bertahan 
hingga menjadi warisan untuk generasi-
generasi muda selanjutnya. Peneliti berharap 
Guru-guru Seni lebih mengali tari-tari 
tradisional lokal agar dapat menjadi materi 
ajar sehingga pewarisan budaya dapat 
disalurkan kegenerasi muda dan 
menanamkan rasa memiliki bagi siswa di 
sekolah sebagai penerus bangsa dan peneliti 
juga berharap peneliti-peneliti lain dapat 
menggali lebih dalam terkait seni-seni tradisi 
agak dapat menjadi materi ajar yang dapat 
diterapakan dalam pembelajaran disekolah.
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